


Cute Grumpy Jihoon

by Veyyeon20



Category: Screenplays
Genre: Hurt-Comfort, Romance
Language: Indonesian
Status: Completed
Published: 2016-04-25 08:35:17
Updated: 2016-04-25 08:35:17
Packaged: 2016-04-25 23:14:05
Rating: T
Chapters: 1
Words: 4,326
Publisher: www.fanfiction.net
Summary: Just Oneshoot-Drabble couple unyu SoonHoon yang bikin hati meleleh. Jihoon tsundere bertubuh mungil bak anak kecil. Soonyoung yang selalu mencintainya tanpa mengenal lelah. Bahkan sudah kebal dengan tingkah laku kekasihnya yang terkadang hampir membuat kepalanya pecah. SEVENTEEN/LEE JIHOON/KWON SOONYOUNG/HOZI COUPLE/JEONGCHEOL COUPLE/JEONGHAN/SEUNGCHEOL





	Cute Grumpy Jihoon

Cute Grumpy Jihoon [[ Drabble Soonhoon Couple]]

¤SOON-HOON

¤JEONG-CHEOL

¤Drabble-Oneshoot

.

.

.

.

Cuaca siang ini benar-benar sangat terik. Matahari bersinar dengan sangat terang, menantang pelajan kaki yang harus memakai payung untuk menghindari sengatan hangat yang menerpa kulit mereka. Sebagian dari mereka berlari tergopoh-gopoh mencari tempat yang lebih sejuk.

Lain halnya dengan lelaki berambut sebahu yang berjalan dengan bersemangat. Tanpa peduli kulit tangannya bisa saja menggelap. Tangan kanannya menarik tangan pemuda lain yang lebih pendek, mungil. Ekspresinya lelaki pendek berkaus lengan panjang itu berbanding balik dengan ekspresi lelaki yang menarik tangannya.

"Hyung, aku sudah berjanji menunggu Soonyoung disana." Lelaki itu menggerutu pelan. Hampir saja kaki berbalut sepatu itu tersandung batu.

"Disana panas Jihoon-ah. Apa kau mau berdiri kepanasan dengan keringat bercucuran?."

"Tapi-"

"Kita tunggu didalam."

"Tidak mau."

"Aku sudah mengirimkan Soonyoung sebuah pesan." Jeonghan mengangkat ponselnya keudara. Menunjuk draf pesan keluar.

"Kau bisa menghitam Jihoon!."

"Dan kau sendiri tidak sadar. Kau memakai kaus berlengan pendek, Hyung! Kau yang akan menghitam."

Langkah kaki Jeonghan berhenti. Membalikkan badan, menatap manik mata Jihoon yang meliriknya dengan sorot sebal. Jeonghan tertawa, "Apa peduliku? kita tunggu di Kafe, dan kau tau Jihoon.. aku tidak suka penolakan."

"Kau menyebalkan Hyung."

Jeonghan mengendikkan bahu tak peduli. Terus menarik lengan yang lebih kecil itu mengikuti langkahnya untuk pergi. Bak seorang ibu yang barusaja menjemput anaknya dari sekolah. Jihoon meringis saat Jeonghan dengan dengan bersemangat menarik tangannya dengan erat.

Mereka berakhir ditempat yang lebih sejuk, menenangkan, dengan musik yang mengalun rendah. Duduk berdua di depan meja bundar dengan berbagai macam cemilan. Jihoon mendesah. Tangannya mengetuk permukaan meja kayu itu dengan sedikit keras. Membuat Jeonghan terkejut lalu menatap padanya dengan ekspresi tanpa dosa. Lelaki berambut sebahu itu tersenyum kecil saat mendapat tatapan tajam dari lelaki mungil didepannya.

"Kau menyeretku kemari hanya untuk dijadikan patung begini Hyung?."

"Eh- hehe aku butuh teman-"

"Teman yang diacuhkan. Dan kau berkencan dengan laptopmu!."

"Hehe aku- aku.."

"Benar-benar menyebalkan!."

"Jihoon-ah skripsi manajemen ini benar-benar membuatku frustasi. Aku butuh teman untuk berbincang sambil-"

"Berbincang? Kau diam dari tadi Hyung."

"Aku berbincang tadi saat menanyakan pesananmu 'kan?."

"Aku kau acuhkan!." Cerca Jihoon.

"Mari berbincang."

"Terlambat." Skakmat!

"Yakk aku-"

"Aku mau makan!."

Jeonghan melongo. Bibirnya yang terbuka hendak melayangkan protes kembali terkatup rapat. Memperhatikan Jihoon yang dengan santai mengunyah kentang goreng beraus pedas didepannya. Jeonghan bertumpu dagu, mengacuhkan laptopnya yang meminta kembali untuk disentuh. Kepalanya miring kesamping 'apa Jihoon sudah sinting?' Itu pikirnya. Bukankah beberapa menit yang lalu lelaki mungil itu mengoceh saat Jeonghan menyeretnya kemari. Beberapa detik yang lalu lelaki itu juga mengomel saat diacuhkan. Dan lihat sekarang? Dia mengunyah kentang dengan nikmat dan tanpa beban.

"Kenapa?." Tanya Jihoon sarkastik dengan mata sipitnya yang nyalang.

"Kau gila Jihoon-"

"Lalu kenapa kau membawa orang gila ini kemari?."

"Karena-"

"Butuh teman."

"Jiho-"

"Lanjutkan saja skripsimu"

"Yak-"

"Dan biarkan aku kenyang."

Jeonghan ingin sekali mencekik lelaki berambut merah jambu ini. Kalau saja dia tidak menganggap Jihoon seperti adiknya sendiri, mungkin gelas kaca berisi jus mangga itu sudah melayang keudara. Lelaki berwajah cantik itu lebih memilih mendengus, dan kembali sibuk dengan laptopnya sendiri.

Jeonghan melirik lengan Jihoon. Kaus berlengan panjang yang Jihoon kenakan, ditarik keatas sebatas siku. Dan Jeonghan bisa melihat dengan jelas jejak merah bekas pukulan yang berjajar seperti tatto dilengan Jihoon yang putih. Menyadari Jeonghan menatap tangannya, cepat-cepat Jihoon menarik gulungan bajunya membuat kain berwarna merah itu kembali menutupi seluruh lengan.

Jihoon meraih gelas minumannya dengan canggung. Menyedot minuman manis itu pelan-pelan dengan tatapan mata kearah samping, menghindari tatapan penuh selidik dari Jeonghan. Sedikit terjengit kaget, saat sebuah tangan bertumpu diatas tangan kirinya yang menganggur diatas meja. Itu tangan Jeonghan-

"Lanjutkan makanmu hingga Soonyoung datang."

"Ne Hyung."

Jihoon tersenyum. Sinar teduh Jeonghan membuat hatinya menghangat. Jihoon tau bagaimana Jeonghan. Jihoon juga tau, bahwa lelaki tinggi dengan kaus berwarna hitam itu hendak bertanya banyak hal kepadanya. Dan Jeonghan lebih memilih puluhan pertanyaan yang hendak ia ajukan kepada Jihoon itu bersarang dikepalanya sendiri, berargumen dalam hati.

Dalam hati Jeonghan sibuk mendumal dan meluncurkan sumpah-serapah untuk seseorang yang sudah melukai adik tersayangnya. Seketika pikiran Yoon Jeonghan terbelah menjadi dua; tidak lagi fokus pada skripsi. Tangannya masih bergerak diatas keyboard tapi otaknya sedang memikirkan hal lain. Sebagian hatinya masih mengucap sedikit syukur, setidaknya ada Kwon Soonyoung yang menjadi tumpuan Jihoon saat ini. Seseorang yang identik dengan kata idiot- itu sangat bisa Jeonghan percaya untuk menjaga Jihoon.

"Jihoon-ie. Jeonghan Hyung,"

Ah aku barusaja merapalkan namamu dan kau langsung muncul disini, batin Jeonghan. Lelaki itu tersenyum melihat Soonyoung berjalan mendekat kearah meja yang mereka duduki. Lelaki pemilik mata angka jarum jam 10:10 itu tidak datang seorang diri. Ia berjalan mendekat dengan Seungcheol; kekasih Jeonghan.

"Ah lihat kekasihku yang imut ini- bibirmu penuh saus." Soonyoung menarik kursi dan duduk disebelah Jihoon, lain halnya dengan Seungcheol yang menuju counter dan langsung memesan minuman.

"Terima kasih Jeonghan Hyung, sudah membawa Jihoon berteduh disini."

Jeonghan mengangguk, "Kekasihmu keras kepala. Aku menariknya berteduh kemari dengan susah payah."

Mendengar ocehan Jeonghan, Jihoon mencibir. Meraih tissue untuk membersihkan sudut bibirnya lalu berujar, "Karena Hyung menyebalkan."

"Kau dengar kan Soonyoung?." Jeonghan mengangkat dagunya, mengadu pada Soonyoung dan Soonyoung balas dengan senyum jenaka.

"Jihoon-ie."

"Aish benar-benar." Gerutu Jihoon, kembali mengunyah kentang goreng yang sisa setengah.

"Berapa hari dia tinggal bersamamu? Kau tidak lihat kantung matanya yang menghitam. Soonyoung?"

Soonyoung menelah ludah begitu Jeonghan mengalihkan topik, "Aku sudah sering kali mengingatkan dia Hyung. Jihoon-ie keras kepala, suka sekali mengerjakan tugas hingga larut."

"Keras kepala katamu?" Sela Jihoon tersungut-sungut.

"Bukan begitu Jih-"

"Apa kau ingin aku mengerjakan tugas siang-siang begini?."

"Tida-"

"Cuaca panas, otakku bisa ikut panas, kau tau!"

Jeonghan dan Soonyoung mengatupkan bibir rapat-rapat. Otak panas katanya? Lihat, merasa tersindir sedikit saja lelaki mungil ini sudah meledak. Oh Jeonghan memijit pelipisnya- mungkin benar. Lebih baik Jihoon mengerjakan tugas dimalam hari saja, agar otaknya damai dan mendingin pula.

Soonyoung meringis menatap Jeonghan. 'Kau lihat sendiri kan hyung?'

Mereka bertelepati? Oh god!

"Belum selesai? Kenapa berisik sekali?," Seungcheol menarik kursi dan duduk disebelah Jeonghan.

"Tinggal sedikit. Bantu aku, sayang."

Jeonghan memutar bola matanya beralih menghadap Seungcheol.

Sebelah tangan Jeonghan menyentuh pipi Seungcheol. Tanpa kata, lelaki pemilik lesung pipit itu langsung menarik laptop Jeonghan.

"Ini mudah. Baby-"

"Apa kita sedang syuting roman picisan? Kalian menggelikan!." Sindir Jihoon. Lelaki ini berdiri dari kursi dan menarik tangan Soonyoung untuk ikut serta.

"Ayo kita pergi."

"Kemana Jihoon-ie?."

"Menjauh dari pasangan ini."

"Ya Tuhan!,"

"Ayo Kwon-"

Soonyoung berdiri dengan setengah hati. Ia masih lelah setelah berjalan dari kampus menuju kemari. Bahkan dia belum memesan minuman. Soonyoung melirik kearah Jeonghan dan Seungcheol yang sedang menahan tawa. Jeonghan nampak cekikikan sambil menyeruput sisa jus mangga. Ia tau, Jihoon tidak serius mengatakan itu semua.

Sudah menjadi hal lumrah jika Jihoon menyindir pasangan ini. Bahkan Seungcheol sudah kebal. Terkadang dengan terang-terangan mencium Jeonghan, demi melihat tingkah konyol Jihoon yang menurutnya menggemaskan. 'Pasangan menggelikan' dan 'pasangan ter-mesum' itu yang selalu Jihoon cibir.

"Kami pergi Hyung. Sampai besok."

Itu suara Soonyoung. Ia melambaikan tangannya dengan lemas kearah Jeonghan dan Seungcheol, dibalas lambaian tangan juga oleh pasangan yang sedang menahan tawa itu. Tangan kirinya ditarik paksa oleh Jihoon, ingin segera enyah darisana.

"Jihoon benar-benar menggemaskan." Gumam Seungcheol, begitu melihat tubuh Soonyoung dan Jihoon tertelan pintu keluar yang terbuat dari kaca hitam.
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Sepulang dari kafe, Soonyoung dan Jihoon pergi ke game center. Soonyoung membeli satu kantung koin untuk bermain ini dan itu sepuasnya. Tak ayal tawa renyah keluar dari bibir kekasih mungilnya. Dan itu membuat Soonyoung senang setengah mati. Walaupun perutnya keroncongan, dari pagi hanya makan setangkup roti, setidaknya senyum tanpa beban dari Jihoon sudah dapat pembuat perutnya kenyang sore ini.

Jihoon terlalu larut bermain hingga lelaki pendek itu enggan untuk pulang. Bagi pengunjung game lain yang rata-rata adalah anak sekolah memang Jihoon terlihat sepantaran. Dan tidak ada yang tau bahwa lelaki yang sedang mengantri di game fishy toys itu seorang mahasiswa. Bahkan sebagian ibu yang memang sengaja menjaga anaknya bermain, mengira Soonyoung adalah kakak yang sedang menjaga adiknya bermain.

"Adikmu bersemangat sekali."

Begitu kata salah satu Ahjumma berambut keriting yang tadi berdiri disebelahnya. Soonyoung hanya tersenyum canggung. Ia ingin berteriak mengatakan lelaki yang sedang bersemangat menekan tombol biru demi menjatuhkan ikan-ikan palsu yang berjajar di kotak kaca itu adalah kekasihnya! Kekasihnya! bukan adiknya. Tuhan- sepertinya Soonyoung salah tempat.

Dengan alasan ini dan itu Soonyoung merayu Jihoon untuk segera pulang. Perutnya benar-benar tidak bisa diajak kompromi lagi, sepertinya cacing diperutnya tidak mempan jika hanya diganjal dengan senyuman Jihoon. Belum lagi tubuhnya yang lengket dan tidak lagi wangi.

Sebenarnya Jihoon enggan sekali untuk pulang, tapi begitu melihat wajah Soonyoung yang benar-benar terlihat lesu dan kelelahan lelaki itu menyerah. Mengangguk saja saat Soonyoung menarik tangannya untuk segera pergi.

Disinilah mereka sekarang, di apartemen Soonyoung. Sudah pulang dari satu setengah jam yang lalu. Soonyoung sudah terlihat tampan dengan pakaian santai. Lelaki ini berdiri dicounter dapur, tangannya memegang sendok kuah. Mengaduk ramen didalam panci, untuk makan malam kali ini. Ia lupa mampir ke kedai nyonya Shin untuk membeli makanan dan dibawa pulang. Langkah kakinya terayun dengan ringan, ditambah lagi celoteh Jihoon yang tiada hentinya disepanjang jalan. Membuat ia lupa dengan hal apa yang sudah ia pikirkan; berbelok ke kedai dan membeli makan.

Kalau saja mobilnya sedang tidak menginap dibengkel, mungkin Soonyoung bisa dengan segera meraih kunci dan bergegas pergi mengajak Jihoon makan diluar. Bersyukurlah masih ada tiga bungkus ramen instan yang kau simpan, Soonyoung!

"Jihoon-ie kemarilah. Ramennya sudah matang."

"Ne..."

Jihoon melangkah sempoyongan kearah meja makan. Disana Soonyoung sudah duduk sambil mengayunkan sendok keudara. Tersedia dua mangkuk besar ramen dihadapannya. Soonyoung terkekeh. Si mungil terlihat benar-benar mengantuk.

"Makan dulu, baru tidur sayang-"

"Aku tidak lapar." Jihoon melipat tangan dimeja, meletakkan kepalanya begitu saja dengan mata yang terpejam perlahan.

Tangan Soonyoung yang terulur hendak menyentuh tangan Jihoon ia tarik kembali. Menggenggam sendok ditangannya dengan erat. Meluapkan emosi saat melihat goresan-goresan luka yang memenuhi tangan kekasihnya.

'Sialan!'

"Angkat kepalamu sayang," Soonyoung berdiri, melangkah keseberang dan duduk disamping Jihoon. Memainkan pipi bulat Jihoon dengan jari-jarinya, berharap kekasih mungilnya itu terusik dan bangun.

"Jangan ganggu Soonyoung-ie!"

"Bangun dan makan"

"Aku tidak lapar."

"Jihoon-ie,"

"Kenapa kau menyebalkan sekali?."

Mata Jihoon membola. Begitu mengangkat wajahnya, Jihoon dikagetkan dengan sebuah sendok berisi ramen berada tepat didepan bibirnya. Itu tangan Soonyoung-

"Buka mulutmu sekarang. Aa.."

"Tapi-"

"Aa.."

Menurut. Jihoon membuka mulutnya, menerima suapan dari Soonyoung. Entah karena lapar atau memang senang makan dari tangan Soonyoung, Jihoon terus membuka mulut hingga berkali-kali suapan. Mungkin Soonyoung benar, perutnya harus diisi. Ah, kau terlalu gengsi Lee Jihoon.

Lelaki berkaus kuning itu melirik ramen milik soonyoung yang belum tersentuh, "Aku bisa makan sendiri Soonyoung-ie. Kau makanlah."

"Tidak dan habiskan."

"Soonyoung-ie aku bisa sendiri."

"Tinggal sedikit."

"Sendoknya berikan padaku, dan kita sama-sama makan."

Soonyoung berpikir sejenak, lalu mengangguk. Membiarkan Jihoon makan sendiri, dan dia beralih menyendok ramen miliknya yang sedikit mengembung itu lalu memakannya. Jihoon tersenyum, melihat Soonyoung makan dengan begitu lahap. Sepertinya dia benar-benar kelaparan terbukti dati tetesan kuah ramen yang mengotori meja makan. Jihoon meraih tissue didepannya lalu menyeka bibir Soonyoung yang belepotan kuah.

"Pelan-pelan Soonyoung."

"Hehe." lelaki berambut biru cerah itu hanya terkekeh. Matanya nyaris menghilang tertutup senyuman.

Jihoon meletakkan sendok miliknya. Bertumpu tangan memperhatikan Soonyoung yang menunduk mengunyah makanan. Memperhatikan Soonyoung sepertinya jauh lebih menyenangkan. Dan bahkan membuat kantuknya menghilang. Pikiran Jihoon sedang melayang kemana-mana.

"Tidak dihabiskan?." Soonyoung bertanya dengan pipi bulat disebelah kiri.

Jihoon menggeleng lalu kembali mengulurkan tangan menyeka sudut bibir Soonyoung yang kotor. Lalu ia berdiri, berjalan pelan kearah belakang kursi yang Soonyoung duduki. Melingkarkan lengannya ke leher Soonyoung. Lelaki yang kebingungan itu sedikit tercekik, menelan makanan dimulutnya dengan susah payah. Jihoon mengecup pipi kekasihnya dari belakang membuat mata sipit Soonyoung sukses melebar.

"Terima kasih Soonyoung-ie." Jihoon menumpukan dagunya kebahu tegap Soonyoung. Asal kalian tau tubuh Jihoon bergetar gugup saat ini.

Soonyoung menoleh. Ditangkupnya kedua pipi Jihoon. Menyelami mata jernih yang kini berkaca-kaca. "Kau tidak perlu berterima kasih. Aku tulus-"

"Mencintaimu." Beralih menarik tangan Jihoon, membuat lelaki pendek itu terduduk dipangkuannya. Soonyoung mengecup kedua mata Jihoon bergantian. Dua bulir air mata jatuh dari kelopak mata si mungil.

"Nado-"

Ah lihat betapa manisnya Lee Jihoon. Lelaki pendek dengan rambut merah jambu itu hanya bersikap manis dihadapan kekasihnya saja. Kalau dihadapan orang lain jangan ditanya, karena dia orang yang kaku dan sangat keras kepala. See~ kau orang yang beruntung Soonyoung. Ya, beruntung mendapatkan perlakuan manis dari kekasihmu yang mungil dan lucu, Lee Jihoon.

Cerewet, galak, tempramental, suka memukul, lembut, baik, dan perhatian. Kombinasi sifat Jihoon yang sangat Soonyoung sukai. Terlebih melihat kekasihnya mendumal dan berteriak, bagi Soonyoung adalah candu tersendiri.

.

.

.

Berbaring diatas kasur king size, bergelung didalam selimut yang sama. Setelah makan, Jihoon menarik paksa kekasihnya untuk segera pergi tempat tidur. Matanya kembali mengantuk saat perutnya kenyang. Soonyoung yang hendak mencuci mangkuk bekas makanan, diseret dengan susah payah oleh Jihoon. Hingga ia pasrah meninggalkan mangkuk penuh busa itu begitu saja diwastafel pencucian.

Soonyoung memeluk pinggang Jihoon. Sedangkan Jihoon sendiri sibuk memainkan jari-jarinya, matanya tidak kunjung terpejam. Padahal mereka sudah berbaring dari dua puluh menit yang lalu.

"Kenapa tidak tidur hm? Kau bilang tadi mengantuk?." Soonyoung membelai surai merah muda Jihoon yang berada tepat didepan matanya.

"Entah mataku tidak mau terpejam."

"Alasan macam apa itu hm?."

"Aku tidak tau-"

Jihoon mendongak menatap manik mata Soonyoung. Jarinya ia gunakan menusuk pipi Soonyoung, membuat lelaki yang tadi membelai rambutnya itu memandangnya dengan dahi berkerut.

"Soonyoung-ie."

"Hng?"

"Terima kasih untuk hari ini."

"Sudah kubilang 'kan? Itu tidak perlu sayang." Dikecupnya hidung Jihoon.

"Game Center. Aku pertama kalinya kesana hari ini."

Soonyoung terpaku. Kegiatannya membelai surai Jihoon terhenti seketika. Menatap lekat raut wajah Jihoon yang tersenyum tipis kepadanya.

"Dulu, aku sangat ingin pergi kesana bersama Ayah."

Soonyoung mengerjap. Butuh lima detik untuknya berpikir. Begitu ia menangkap apa maksud perkataan Jihoon, sesegera mungkin ia merengkuh tubuh kecil itu kedalam pelukannya.

"Jangan dibahas. Oke?."

Jihoon mengangguk dalam dekapan Soonyoung. Apa Jihoon tidak mengerti? Setiap kali Jihoon menyeret topik lelaki keparat yang sudah menorehkan luka pukulan ditubuhnya itu dengan sebutan Ayah?. Mati-matian Soonyoung menekan niatnya untuk tidak membunuh dan mengoyak jantung lelaki biadab itu.

Lelaki pemabuk yang tidak memiliki rasa tanggung jawab. Melemparkan benda apapun yang berada disekitarnya begitu uang yang ia minta tidak didapat. Tidak peduli dengan anaknya sendiri yang pontang-panting mengejar ilmu dan bergantung pada beasiswa. Tanpa Jihoon sadari, tangan Soonyoung terkepal erat dibalik punggungnya.

"Soonyoung-ie?"

"Apalagi sayang?."

"Ceritakan padaku hal yang apa yang membuatmu bahagia?."

"Kenapa?"

"Hanya ingin. Agar aku bisa mengantuk kembali."

"Hal membahagiakan? Apa ya?."

Oh syukurlah Jihoon tidak melanjutkan topik perbincangan yang sebelumnya. Soonyoung nampak berpikir, bola matanya berpendar ke langit-langit kamar. Jihoon menanti hal apa yang akan diceritakan kekasihnya ini.

"Hal membahagiakan bagiku, saat masa semester satu."

"Hng?"

"Masa dimana aku jatuh-bangun mengejar seseorang yang sudah mencuri sebagian hatiku."

Jihoon memincingkan matanya curiga.

"Apa kau ingin tau seperti apa orang yang aku kejar susah payah itu.?"

"Matanya yang tajam, hidungnya yang kecil, bibirnya yang suka sekali berkata pedas."

"Dan- Jihoon-ie"

"Iya."

"Masih ingin tau?."

Jihoon tidak menjawab, apalagi mengangguk namun Soonyoung tetap melanjutkan. Dia tau, siapa yang Soonyoung maksud.

"Dia yang putih dan cantik."

"Lalu?."

"Seseorang yang manis, baik , berhati lembut, dan ah- menggemaskan sekali. Sayangnya-"

"Sayangnya kenapa?" Jihoon mulai bertanya-tanya. Ia sudah siap ingin protes, namun sepertinya dugaannya salah.

"Rahasia."

"Kenapa? Siapa dia?".

"Kalau aku memberitahu, janji jangan bilang siapa-siapa ya?."

"Hng." Jihoon mengangguk.

"Dia orang tergalak sejagad raya! Namanya Lee Jihoon."

Detik berikutnya Soonyoung mengadu kesakitan saat tangan Jihoon dengan keras mencubit lengannya yang tidak tertutup kaus. Jihoon menatapnya dengan sorot tajam. Kalau saja Jihoon seorang kanibal, mungkin sekarang ia akan menelan Soonyoung hidup-hidup.

"Sakit Jihoon-ie" Soonyoung merengut. Pelukannya dipinggang Jihoon terlepas begitu saja. Mengusap lengannya yang kini memerah.

"Rasakan!."

"Aduh. berhenti Jihoon-ie." Jihoon menghujani berbagai cubitan lain dilengan Soonyoung.

"Kenapa kau kejam sekali pada kekasihmu ini?."

"Karena kau menyebalkan."

"Ck. Sudah berapa kali kau mengatai orang lain menyebalkan?."

"Delapan!." Soonyoung melongo.

"Oh Jihoon-ie"

"Berhenti berbicara denganku."

"Aku menyayangimu."

"Aku tidak"

"Sama sekali?."

"Ya!"

"Jahat sekali."

"Biar saja!."

"Aku mencintaimu.."

"Aku membencimu!."

"Aigoo manisnya"

"Berhenti menggodaku."

"Boleh aku menciummu?"

"Mati saja!"

"Jihoo-"

"Tidak!."

"Jihoon-ie ay-"

"Aku mengantuk."

"Yak.."

"Berhenti Soonyoung."

"Aku ing-"

CUP!

Tangan Jihoon menarik kerah piyama Soonyoung, memberi sebuah kecupan cepat. Soonyoung tercekat! Oh god- Jihoon menciumnya? Mencium bibirnya? Seseorang tolong siramkan air ke wajah Soonyoung sekarang juga. Lihat betapa bodohnya ekspresi Soonyoung saat ini. Mata sipit yang membola dengan bibir terbuka. Sulit dipercaya, Jihoon mencium bibirnya. Bahkan selama ini Soonyoung yang memulai, itupun hanya kecupan dipipi.

Soonyoung tersadar dari angan-angannya begitu merasakan tubuh Jihoon yang mendekat. Mencari kehangatan darinya. Soonyoung tersenyum begitu melihat Jihoon mengucek matanya dengan pipi yang bersemu merah. Oh Ya Tuhan- bantu aku membunuh hormon terkutuk malam ini, do'a Soonyoung dalam hati.

"Aku mengantuk."

"Jja.. Tidurlah."

Soonyoung menepuk kepala Jihoon dengan sayang. Lambat laun tepukan pelan itu berubah menjadi belaian membuat Jihoon semakin terjatuh dalam tidur. Soonyoung bisa merasakan hembusan napas Jihoon yang teratur. Soonyoung meniup surai merah jambu itu membuat beberapa helai terayun lalu ia terkekeh.

Jihoon benar-benar terlelap. Soonyoung mencuri kecupan dibibirnya. Benarkah tadi bibir itu yang mengecupnya terlebih dahulu? Soonyoung kembali tersenyum lebar ketika mengingat kejadian beberapa menit yang lalu.

Pandangan Soonyoung jatuh kepada luka memar yang sedikit memudar dilengan Jihoon. Ia menghela napas berat. Menyisir luka membiru dengan jarinya secara hati-hati. Pikiran Soonyoung melayang pada kejadian satu minggu yang lalu. Dimana Jihoon-Nya dengan tas besar berisi baju, menunggunya didepan pintu. Matanya sembab, dengan jejak-jejak air mata yang masih membekas dipipi bulatnya. Ia menemukan Jihoon duduk menunduk dengan tubuhnya yang bergetar kedinginan. Soonyoung sempat mengutuk dirinya sendiri yang lupa membawa ponsel, dan malah pergi menemani Mingyu membeli bola basket baru.

'Dia memukulmu lagi?.'

'Dia yang kau maksud itu Ayahku, Soonyoung-ie.'

'Ini sakit?'

'Tidak sama sekali.'

'Kau dipukul lagi? Kali ini dimana?'

'Aku yang salah. Dipunggung.'

'Mau tinggal bersamaku? Kau harus pergi dari lelaki laknat itu.'

'Kasihan Ayah nanti sendirian.'

'Kau masih menyebutnya Ayah?'

'Biar bagaimanapun dia tetap Ayahku, Soonyoung-ie'

'Tinggalah bersamaku.'

'Tidak Soonyoung-ie.'

'Dipukul lagi?.'

'Aku yang salah.'

'Kau terluka lagi?.'

'Aku yang salah. Cucian ku kurang bersih.'

'Jangan Soonyoung-ie. Dia itu Ayahku.'

'Biarkan saja Soonyoung-ie. Aku tidak apa-apa.'

'Aku tidak mau melihatmu melukai orang lain, terlebih dia Ayahku.'

'Kau terluka Jihoon-ie.'

'Aku durhaka.'

'Kau membalas pukulannya?.'

'Ya. Dengan vas bunga. Kepala Ayah berdarah. Beruntung Ayah baik-baik saja. Aku durhaka.'

'Ijinkan aku membunuhnya.'

'Tidak. Cukup biarkan aku tinggal disini. Bersamamu-'

Soonyoung memejamkan matanya rapat-rapat. Bagaimana bisa Tuhan memberi cobaan berat untuk kekasihnya yang mungil ini. Ya, Soonyoung tau Jihoon galak. Siapapun tahu itu. Tapi mereka tidak pernah tau beban berat yang dipikul seorang diri oleh kekasihnya ini. Mungkin sifat keras kepala, dingin, dan tertutup Jihoon didapat dari kehidupannya sehari-hari. Penuh tekanan dan kekerasan.

Tangan Soonyoung terulur menyentuh kerutan dikening Jihoon.

"Kau mimpi apa sayang?."

Soonyoung beralih mencium kedua kelopak mata Jihoon yang tertutup. Mata ini, ia sudah bersumpah minggu lalu adalah hari terakhir Soonyoung melihat kelopak indah ini mengeluarkan krystal bening yang menurutnya sangat berharga. Airmata yang mampu membuat Soonyoung mati-matian ingin membunuh siapapun yang sudah menyakiti kekasihnya. Tapi beberapa jam yang lalu mata ini kembali mengeluarkan krystal berharganya lagi. Sebagian hati Soonyoung tidak rela, meskipun Soonyoung tau- tangisan Jihoon dimeja makan bukan tangisan karena sedih.

"Apapun, siapapun, aku tidak akan membiarkanmu terluka lagi. Aku akan melindungimu Jihoon-ie. Kau milikku- pastikan aku akan membunuh diriku sendiri jika aku mengingkari janji. Aku mencintaimu."

"Mimpi indah sayang.."

Soonyoung mencium kening Jihoon cukup lama, dan si mungil yang terlelap itu tidak terusik sama sekali. Soonyoung meraih remote bulat yang terletak dibawah bantal. Dengan sekali klik, kamar megah itu berubah gelap seketika. Soonyoung menarik tubuh Jihoon, mengikis jarak hingga semakin rapat. Mengeratkan pelukan dipinggang Jihoon. Merapihkan letak selimut yang menutupi tubuh mereka sebatas bahu. Ikut memejamkan mata, menyusul Jihoon kepulau mimpi.

"Aku akan memimpikan-mu Jihoon-ie."

.
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Jika kemarin siang cuaca kota Seoul sangat terik, berbanding balik sekali dengan cuaca hari ini. Masih pukul enam pagi kabut tebal awan sudah menggelap. Berton-ton air turun berlomba membasahi bumi, seolah berbalas dendam dengan cuaca terik kemarin hari.

Soonyoung menggeliat dari tidurnya. Ia selalu terusik dengan suara hujan, dan ia sangat benci hal ini. Dimana dia tidak dapat memejamkan matanya lagi. Soonyoung menoleh kesamping, melirik Jihoon yang tidur meringkuk dalam gulungan selimut tebal. Ah terlihat seperti potongan buah stroberi yang terlilit roti. Menggemaskan sekali.

Gerutuan Soonyoung seketika berubah menjadi senyum yang sangat penuh arti. Terbesit sebuah ide- ia menelusuri pipi Jihoon dengan jari-jarinya yang dingin. Tidak ada reaksi, Jihoon hanya beringsut sebentar lalu tidur lagi. Soonyoung terkekeh.

"Ah Kiyowo, Jihoon-ie."

Sasaran lain adalah hidung Jihoon. Tangan Soonyoung menekan hidung itu, membuat Jihoon gelagapan dengan tangan menggapai piyama yang Soonyoung pakai.

"Aku masih mengantuk Soonyoung."

"Ah kau ingin jadi putri tidur."

Tidak ada jawaban. Jihoon sudah kembali tertidur dengan lelap. Soonyoung mendengus. Kekasihnya benar-benar maniak bantal. Soonyoung mendekatkan bibirnya ketelinga Jihoon lalu berbisik,

"Jihoon-ie."

"Bangunlah ini sudah pagi."

"Jihoon-ie" Soonyoung berbisik lagi.

"Jangan berisik Soonyoung!"

"Ah sepertinya kau akan bangun jika dicium ya?."

Tidak ada tanggapan.

"Jihoon-ie."

Hanya rintik hujan yang terdengar.

"Jihoon-ie."

Hening.

"Jihoon-ie chagi,"

CUP!

Satu kecupan pagi sudah Soonyoung curi. Mau tidak mau membuat mata Jihoon terbuka seketika. Melotot horror kearah Soonyoung. Ini masih pagi, dan Soonyoung sudah membuat Jihoon naik darah.

"SOONYOUNG!"

"Kau ini benar-benar.."

Jihoon bangun. Entah mendapat kekuatan darimana ia bisa dengan segera meraih bantal dan memukulkan kepada Soonyoung kuat-kuat. Sedangkan yang menerima pukulan hanya terkekeh menang. Sama sekali tidak menghindari serangan Jihoon, Soonyoung lebih menikmati dengan tertawa lepas.

Soonyoung berguling kesamping kali ini menghindari Jihoon yang hendak melayangkan tinju.

"Pagi yang buruk." Gerutu Jihoon.

"Bagiku ini indah."

"Yak- kemari kau Soonyoung."

Jihoon bergeser menuju Soonyoung yang tertawa terbahak-bahak disudut kasur. Bantal yang ia lemparkan, dapat ditangkis Soonyoung dengan mudah. Lelaki berambut biru yang acak-acakan itu terus tertawa melihat kelakuan kekasihnya bak orang kerasukan.

"Tertawalah terus hingga gigimu kering."

"Aw- manisnya."

"Berhenti menggodaku, Soonyoung. Kyaaa-"

Kaki Jihoon yang hendak menendang Soonyoung terlilit selimut. Membuat tubuh kecilnya berguling-guling dan mendarat diatas karpet merah yang tebal dibawah ranjang.

"Soonyoung sialan. Yak-"

Belum sempat ia bersumpah-serapah. Bahkan ia belum sempat bangun dari posisi jatuh terkapar dengan tidak etis-nya, seseorang menindih tubuhnya dari atas. See- posisi Jihoon berada dibawah dengan kepala berdenyut dan kaki masih terlilit selimut. Kalian tau siapa pelaku yang menindih tubuh kecil Jihoon? Ya, itu Kwon Soonyoung.

"Apa yang kau lakukan bodoh?."

"Apa ya?."

"Kau berat, Soonyoung."

"Ah maaf hehe."

Tidak bangun. Soonyoung hanya menyangga tubuhnya dengan kedua tangan bertumpu dikarpet, posisi disamping kanan-kiri kepala Jihoon yang terjepit.

"S-Soonyoung bisa kau bangun?."

"Tidak mau!."

"Yak- aku.. aku.."

Tawa Soonyoung hampir meledak saat warna merah diwajah Jihoon mulai menjalar dari pipi hingga telinga.

"Kau ini mau apa?."

"Mau itu-"

"Itu apa?."

"Ah, kau tidak peka."

"Ini masih pagi Soonyoung."

"Aku tau Jihoon-ie."

"Tiga jam lagi aku harus ke kampus."

"Ini hari minggu sayang-"

"Ehh?."

"Kecuali kau mau membantu Min Ahjumma mengepel kelas kotor."

"I-itu.."

"Atau membantu Min Ahjussi berkebun?."

Skakmat! Suara Jihoon mulai terbata-bata dengan napas tercekat. Tangannya terangkat menahan dada Soonyoung dengan gugup.

"Aigoo manisnya."

"Cium boleh?."

"Kau mesum!."

"Satu kali saja, morning kiss?."

"Tidak."

"Kalau begitu yang lain saja, boleh?."

"Jangan main-main Soonyoung."

"Pipimu merah sayang-"

"Kau sialan." Jihoon menggeram tertahan.

"Pagi yang hujan, dan dingin seperti ini-"

"Berhenti berpikir kotor!."

"Ah kau tau jalan pikiranku sayang- Ya ampun."

"Sialan."

"Hei sayang-"

"Kau mau apa Kwon-yak!" Jihoon gelagapan saat tubuh Soonyoung diatasnya mulai merendah. Dalam hati ia mengutuk selimut sialan yang dengan berani melilit kakinya. Kalau saja tidak terlilit, mungkin tidak akan seperti ini. Dan mungkin saja dia yang akan tertawa melihat Soonyoung berguling kebawah dengan nyeri dipantatnya.

"Berhenti Soonyoung."

"Tanggung-"

"Singkirkan pikiranmu!."

"Sudah terlanjur."

"Kubilang berhenti."

"Kalau aku tidak mau?."

"Ayolah!."

"Cium aku dulu?"

CUP! Dengan segera Jihoon menuruti apa yang dikatakan lelaki yang berada diatasnya. Menarik tengkuk Soonyoung dan memncium bibir tipisnya dengan kilat.

"Cherry, manis."

"Sekarang menjauh!." Pipi Jihoon benar-benar sudah memerah bak udang kukus.

"Aniyo."

"Kau berbohong?"

"Ya sedikit sayang, hehe.."

"Mana bisa begitu, kau bilang akan segera menjauh."

"Aku tidak bilang begitu sayang."

'Cium aku dulu?' Shit! Jihoon merutuki dirinya sendiri. Bagaimana dia bisa sebodoh ini. Beberapa detik yang lalu Soonyoung memang tidak bilang akan segera menyingkir dari atas tubuhnya. Dan dengan mudah saja dia terpancing dalam perangkap menyebalkan seorang Kwon Soonyoung.

"Kau sangat menggoda Jihoon-ie."

"Bicara sekali lagi, tulang lehermu akan patah." Mata Jihoon melotot. Biasanya dengan cara seperti itu, Soonyoung akan menyerah. Tetapi kali ini Soonyoung tidak takut sama sekali.

"Aku tidak peduli."

Tubuh Soonyoung semakin merendah, membuat Jihoon kembali kalang kabut.

"Soonyoung!"

"Hmm."

"Ayolah menjauh-"

"Kau terlanjur menggodaku, eottokhe?."

"Menggoda apanya?."

"Apa ya?."

"Jangan berbelit." Suara Jihoon naik beberpa oktaf.

"Ah.. kau suka yang to the point ternyata?."

"Hah? Byuntae!"

"Manisnya kekasihku."

"Yak.. sialan, Aku akan membunuhmu!"

"Sebelum kau membunuhku, aku terlebih dulu menyerangmu."

Sasaran Soonyoung adalah leher putih Lee Jihoon. Salahkan Jihoon yang terlihat menggoda. Piyama cokelat kebesaran, saat Jihoon terjatuh membuat sebelah bahunya tereskpos dengan jelas. Terlebih leher putihnya yang sudah dari awal menjadi incaran Kwon Soonyoung.

"ASHHH SOONYOUNG-IE"

"AKU BENAR-BENAR AKAN MEMBUNUHMU!"

Lengkingan suara Jihoon, sama sekali tidak Soonyoung hiraukan. Ia menggulingkan tubuh Jihoon kesamping Dan- LANJUTKAN DALAM IMAJINASI SENDIRI. YA ALLAH GAKUKU BAYANGIN MEREKA GEGULINGAN BEGINI.
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MATEK!

MATEK GUE MATEK _

EMAKKK AKU GAK KUAT!

JOSHUA SINI GULINGIN HAYATI COBA!

HASIL MALAM JUMAT INSOM. Gue gak ada kerjaan jadi ngetik beginian diruang tengah ditemani lampu yang hidup-nyala-hidup-nyala. Sebodo cuek mamen, telinga sumpel headset puter lagu dangdut. Yeahh Palapa. Angguk-angguk dewe kek orang oon.

Tidur subuh :3

Rela gue tidur jam segitu daripada entar dicakar lagi huhuhu~

Malah baper dan terjerumus/? Bikin drabble beginian. Aaaaa cimit-cimitnya mbak yang ucul tiada tara. Pengen tak kelonin dua-duanya tak uyel-uyel sampai pagi kalo bisa xD

Jari keasyikan ngetik kan.. ampe gak nyadar tulisan udah sepanjang jalan kenangan wkwkwk tak share aja sebelum kehapus kek kapan hari :'v


End file.
